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A. Latar Belakang

Negara Indonesia merupakan salah satu negarantieske yang sedang
melaksanakan pembangunan di segala bidang. Petstsapembangunan
diupayakan secara menyeluruh agar hasil pembangensebut dapat dinikmati
oleh seluruh masyarakat. Salah satu pelaksanaamapgoman ini adalah di
bidang perekonomian. Seperti kita ketahui kegigt@mbangunan di bidang
perekonomian merupakan penggerak bagi sektor-sekdomnya. Sektor
perekonomian memiliki berbagai macam sub-sektontdranya adalah sektor
industri. Kedudukan sektor ini memberikan kontribyang besar bagi Bangsa
Indonesia karena sektor industri ini telah memiz@riksumbangan terhadap
produk domestik bruto dan penyerapan tenaga karjg gangat banyak.

Namun pada tahun 1997 Indonesia mengalami krgaami dan hal ini
tentu memiliki dampak yang sangat besar bagi peekean. Hal ini sangat
dirasakan oleh sektor industri baik itu industriséoe maupun industri kecil.
Bahkan tidak sedikit industri-industri yang adalailonesia yang gulung tikar,
salah satunya adalah industri kecil. Hal ini dikatean industri kecil banyak
memiliki keterbatasan terutama dari segi modalel&btmengalami keterpurukan
yang berkepanjangan peristiwva yang paling mengajutiadalah kebijakan
pemerintah untuk menaikkan tarif listrik dan ha@fM baru-baru ini. Hal ini

tentu saja menambah beban bagi para pengusahantariridustri kecil. Karena



selain modal terbatas, harga bahan baku semakimgkan ditambah lagi dengan

biaya operasional yang akan meningkat juga. Hahlain menyebabkan industri

kecil tidak mampu lagi berproduksi.

Kontribusi sektor industri pada perekonomian JaweaBtidak luput dari

dampak adanya krisis ekonomi. Hal ini dapat kitatlippada data di bawah ini:

Tabel 1.1

Kontribus Sektor Dalam Per ekonomian

Jawa Barat tahun 1996-2004 (%)

Kelompok Sektor Tahun
1996 | 1997 | 1998 | 1999 | 2000 | 2001 | 2002 | 2003 | 2004
Pertanian 13,21 | 12,63| 16,06 18,15 16,92 16,04 15|98 15,29 551,
Pertambangan 491 | 494| 663| 538 601 10,96 10,85 9,87 10,04
Industri 37,09 | 37,86 | 35,68 | 34,70 | 35,06 | 38,12 | 37,86 | 36,91 | 21,33
Listrik,gas 2,02 | 214 | 214 218 2,71 251 266 3,01 486
Bangunan 6,01 | 563| 3,838 354 366 287 297 325 731
Perdagangan 18,66 | 18,78/ 20,29 19,58 17,78 13,96 1428 13,89 8018,
Pengankutan 566 | 547 | 503| 511 567 4419 485 527 11,89
Bank 9,41 | 4,74| 293| 3,00 325 360 311 328 458
Jasa 8,04 | 781| 7236| 837 894 845 862 898 1464
Jumlah 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100

Sumber : Biro Pusat Statistik

Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa kontribusi sekitedustri terhadap

perekonomian Jawa Barat cenderung mengalami pesmurpada tahun 1998

sebesar 35,68 % yang sebelumnya pada tahun 1963as€2¥,86 %. Begitu pula

pada tahun 1999 sektor industri mengalami penurdkeambali sebesar 1,07 %

dari tahun sebelumnya dan seterusnya. Berdasarktan dil atas untuk sektor

industri sejak adanya krisis moneter sejak tahu@718ontribusi terhadap

perekonomian Jawa Barat terus mengalami penuruan tahun ke tahun.



Bahkan pada tahun 2004 mengalami penurunan yangpdodgsar dibandingkan
tahun sebelumnya dengan penurunan sebesar 158 per

Salah satu strategi dan kebijakan nasional yaraymdiil oleh pemerintah
adalah berusaha untuk membangkitkan kembali séktiiistri terutama industri
kecil dalam upaya pemulihan kembali perekonomiasiomesia dan berperan
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi sevamyeluruh. Kegiatan
industri itu sendiri adalah menciptakan suatu pkodunggulan yang dapat
memasuki pasar perdagangan. Untuk dapat menghaspkaduk unggulan
tersebut tentu saja harus didukung oleh beberaparseperti manusiéman),
bahan baku (materials), mesin-mesin (machines), uang (money), metode
(method), dan pasalmarket). Dari unsur-unsur yang telah disebutkan di atas
maka unsur manusia dalam suatu industri yang digega sebagai para pekerja
merupakan suatu unsur yang paling utama dan umesiengu dalam menjalankan
operasional kegiatan produksi.

Industri-industri kecil di Kabupaten Subang merwgrakalah satu industri
yang terkena dampaknya secara langsung dari admmyia ekonomi pada
pertengahan tahun 1997 dan disusul dengan kebijg@mnerintah untuk
menaikkan harga BBM pada akhir 2005. Hal ini menbbadustri kecil banyak
yang tidak bisa beroperasi lagi karena beban bupgaasional yang bertambah
besar.

Padat karya merupakan salah satu ciri khas yangildimleh industri
kecil. Karena padat karya industri kecil yang majan berkembang dapat

membuka lapangan kerja yang baru dan dapat menyergma kerja dalam



jumlah yang banyak. Hal ini dapat membantu mengirpmlah pengangguran
dan dapat meningkatkan pendapatan masyarakat. Nagradn diperhatikan
bahwa tenaga kerja yang dapat meningkatkan prodhasinhya yang dapat
mempertahankan keberhasilan industri kecil itu sen@leh karena itu industri
kecil harus lebih memperhatikan faktor manusia eteus Dengan segala
keterbatasan yang dimiliki oleh industri kecil makang paling memungkinkan
untuk menunjang keberhasilan usaha industri kecgdebut adalah dengan cara
meningkatkan kualitas pekerjanya.

Produktivitas tenaga kerja merupakan salah satemsiain yang penting
dari perkembangan industri di Indonesia menuru glahg tersedia di BAPENAS
dan Biro Pusat Statistik menunjukkan bahwa proditks tenaga kerja dalam
industri menurun 0,5 persen setiap tahunnya. Padalaalah produktivitas
tenaga kerja dalam pembangunan jangka panjang keeéméngkatan dan
pengembangan kualitasnya menjadi prioritas utama.

Industri kerajinan serat alam adalah salah satusindkerajinan yang
dimiliki oleh Kabupaten Subang berada dibawah pletegn Asosiasi Pengrajin
Serat Alam (APSERA) dan para pengrajin tersebatigh kecamatan yaitu:
Kecamatan Subang, Kecamatan Pagaden dan KecanaganChgak. Kerajinan
serat alam ini memiliki potensi yang besar bagi Ufaien Subang terutama
dalam hal penyerapan tenaga kerja dan pemanfaathah perkebunan. Namun,
perkembangan produksi serat alam ini masih belutmap Berdasarkan data
yang diperoleh dari Asosiasi Pengrajin Serat AlahPSERA) di Kabupaten

Subang, perkembangan produksi serat alam dari tdeurtahun cenderung



menurun karena produktivitas yang dihasilkan paradga kerja tersebut relatif
kecil dan secara kuantitatif mengalami penurunahtdrsebut dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:

Tabe 1.2
Nilai Total Output Produksi Serat Alam
Pada Asosiasi Pengrajin Serat Alam (APSERA)
Kabupaten Subang Tahun 2003-2006

Tahun Jumlah Tenaga Jam Kerja Hasil Produksi Produktivitas
Kerja Per Tahun (Kg) Perorang/Jam (K g)
2003 50 2160 1368 0,012
2004 50 2160 1455 0,013
2005 50 2160 1008 0,009
2006 50 2160 936 0,008
Sumber: APSERA Kabupaten Subang (hasil pengolahan)
Produktivitas Per Orang/ Jam = Output Pertahun

(Jumlah pekerja x Jam Kerja per hari x 360)

Seperti yang terlihat pada tabel 1.2 rata-ratauwugpng dihasilkan oleh
tenaga kerja industri kecil serat alam di Kabup&ebang dari tahun ke tahun
cenderung menurun. Pada tahun 2003 dengan junrlabaekerja 50 orang dapat
mengasilkan serat sebanyak 1368 kg dengan tingkaluktivitas tenaga kerja
0,012 kg /jam per orang, lalu pada tahun 2004 defngalah tenaga kerja yang
sama serat yang dihasilkan sebanyak 1455 kg, hadengalami peningkatan dari
tahun sebelumnya sebanyak 87 kg dengan tingkauktiodas 0,013 kg/orang
per jam. Namun pada tahun 2005 dengan jumlah tekegm sebanyak 50 orang
dihasilkan serat sebanyak 1008 kg hasil produksigalami penurunan sebanyak
447 kg dengan tingkat produktivitas 0,009 kg/jamn peang. Begitu juga pada

tahun 2006 serat yang dihasilkan terus mengalamirpean. Dari tabel di atas



juga dapat dilihat bahwa tingkat produktivitas ge&erja dari tahun ke tahun
cenderung menurun.

Sedangkan standar tingkat produktivitas tenagakemg ditentukan oleh
Asosiasi Pengrajin Serat Alam (APSERA) KabupateipaBig yaitu sebesar 0,1 kg
per jam. Bila mengacu pada standar APSERA, tamdiwé standar tingkat
produktivitas tenaga kerja industri kecil seranalgang ada di Kabupaten Subang
masih rendabh.

Untuk meningkatkan produktivitas kerja bagi indukgrcil bukan hal yang
mudah karena hal ini menyangkut sikap mental, piegthadan perilaku. Banyak
faktor yang mempengaruhi produktivitas kerja sepgahg dikemukakan oleh
J. Ravianto Putra (1997:12) bahwa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja adalah sebagai berikut:

"Produktivitas seseorang dipengaruhi oleh berbag&tor, baik yang

berhubungan dengan tenaga kerja itu sendiri mawpaug berhubungan
dengan lingkungan perusahaan dan kebijaksanaan rip&he secara
keseluruhan, seperti pendidikan, keterampilan,plitsi sikap, dan etika
kerja, motivasi, upah, kesehatan, teknologi, maneje dan kesempatan
berprestasi”.

Dari uraian di atas, dapat diambil kesimpulan bahemapat banyak
faktor yang menentukan produktivitas kerja sesepraentu saja hal ini perlu
perhatian besar dari pemerintah, pengusaha maepaga kerja itu sendiri. Dari
beberapa faktor yang menentukan peningkatan privitakt kerja di atas peneliti
akan mengambil tiga faktor yang menentukan prodil&s tenaga kerja Industri
Kecil Serat Alam diantaranya: pendidikan dan pedett, upah, dan disiplin kerja .

Dewasa ini persaingan usaha semakin ketat, peesaiteggsebut tidak

hanya berdasarkan harga, tetapi juga produk ydragsithkan sehingga hal ini akan



menarik konsumen untuk menggunakan produk yangsitklaa oleh perusahaan
tersebut. Kondisi seperti ini diharapkan adanydigpasi dari tenaga kerja agar
dapat mempertahankan dan bahkan meningkatkandsikétjanya sehingga akan
terjadi peningkatan kualitas produknya. Untuk meniemal tersebut maka perlu
adanya pengembangan Sumber Daya Manusia.

Sumber daya manusia bagi sebuah perusahaan memegaagan
penting, karena melalui sumber daya manusia yarigiktas perusahaan dapat
meningkatkan produktivitasnya. Seperti yang dikeaiak olehSedar mayanti
(1995:65): "Sumber daya manusia memegang peranan utama datases
peningkatan produktivitas, karena alat produksi tkmologi pada hakekatnya
merupakan hasil karya manusia”.

Peranan industri kecil bagi perekonomian sangatimgnkarena industri
kecil ini tersebar di masyarakat dan jumlahnya pukanyak sehingga dapat
menyerap tenaga kerja dan menambah pendapataantarutagi masyarakat
setempat. Kesempatan kerja pada sektor industil ada umumnya hanya
berfungsi sebagai operator mesin, sehingga sebbggar dapat di isi oleh tenaga
kerja (SDM) yang berpendidikan rendah yang cukuperkan pelatihan dalam
waktu yang singkat pada industri tersebut. Olelerkaritu tingkat pengetahuan
mereka masih terbatas dan sering kali dihadapkaa pasisi yang dirugikan.
Dimana tenaga kerja (buruh) hanya dianggap selsad@in satu faktor produksi
yang harus melakukan pekerjaan secara optimalngkda tingkat pendapatan
dan kesejahteraan tenaga kerja (SDM) pada seldastin kecil pada umumnya

masih rendah. Hal ini yang akan menyebabkan tedalgan melakukan pekerjaan



menjadi tidak nyaman sehingga akan berpengarudeptingkat produktivitas
tenaga kerja tersebut.

Tingkat produktivitas tenaga kerja merupakan sum#isalah yang sering
dihadapi oleh industri kecil. Banyak faktor yang pd menimbulkan
permasalahan tersebut, diataranya pendidikan,atefelan, disiplin, sikap, dan
etika kerja, motivasi, upah, kesehatan, teknologainajemen dan kesempatan
berprestasi. Yang menjadi permasalahannya adal@airbana cara untuk
meningkatkan produktivitas tenaga kerja yang ad&daBgkan tingkat
produktivitas tenaga kerja dapat disebabkan oldiertapa faktor seperti yang
telah disebutkan di atas. Dalam penelitian ini dafaktor produktivitas yang
akan di teliti yaitu pendidikan dan pelatihan, upddn disiplin kerja.

Bertolak dari kenyataan di atas, maka penulis sa@ergrtarik untuk
meneliti, menggali lebih jauh tentang produktivitehaga kerja industri kecil
Serat Alam di Kabupaten Subang. Oleh karena itwlgemengambil judul :
Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Produktivitas Tenaga Kerja pada

Anggota Asosias Pengrajin Serat Alam (APSERA) di Kabupaten Subang.

B. Perumusan Masalah

Masalah produktivitas kerja tenaga kerja industrkanlah faktor yang
bisa berdiri sendiri, melainkan dipengaruhi olehjusdah variabel lainnya.
Sebagaimana telah digambarkan sebelumnya bahwalbdaktor yang dapat
mempengaruhi produktivitas tenaga kerja serat almmtaranya pendidikan dan

pelatihan, upah, dan disiplin kerja.



Dari identifikasi masalah di atas maka penulis taperumuskan masalah
sebagai berikut:
a. Bagaimana pengaruh pendidikan dan pelatihaadap produktivitas tenaga
kerja industri serat alam?
b. Bagaimana pengaruh upah terhadap produktivitagytekerja industri serat
alam?
c. Bagaimana pengaruh disiplin kerja terhadap prodiias tenaga kerja
industri serat alam?
C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penélitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagekbe
a. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh pendidikampektihan terhadap
produktivitas tenaga kerja industri serat alam
b. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh upah terhadaguktivitas
tenaga kerja industri serat alam
c. Untuk mengetahui bagaimana pengaruh disiplin ketgrhadap
produktivitas tenaga kerja industri serat alam
2. Kegunaan Pendlitian
Ada pun hasil penelitian ini diharapkan dapat meikba masukan
kepada semua pihak yang berhubungan dengan proithstienaga kerja
industri serat alam untuk memecahkan permasalaiaabut demi kemajuan

dan perkembangannya. Selain itu penelitian inirdiblkan bermanfaat:
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a. Secara teoritis
Dapat memberikan sumbangan pemikiran dan pengegabanimu
pengetahuan khususnya khasanah ilmu ekonomi.

b. Secara praktis

Sedangkan secara praktis hasil penelitian ini diplan dapat berguna

antara lain sebagai berikut:

* Memberikan informasi kepada para pengusaha indikstrii dalam

rangka meningkatkan produktivitas kerja tenagaakerj

. Memberikan sumbangan kepada pemerintah atau intangibergerak

dalam bidang perindustrian.
D. Kerangka Pemikiran

Pengembangan industri kecil dalam masyarakat mkampawal dari
usaha yang besar dalam pembangunan, industri kemlipakan sarana untuk
meningkatkan pendapatan masyarakat. Industri kesilipakan salah satu motor
penggerak yang penting bagi kemajuan dan kemaknmatgrat. Pengembangan
industri kecil ini sangat penting karena indusicik merupakan salah satu jalan
untuk mewujudkan peningkatan kesejahteraan rakyatgymenjadi tujuan
pembangunan.

Dalam pembangunan nasional sektor industri khysusndustri kecil
memegang peranan yang menentukan dan oleh karenampelu lebih
dikembangkan secara seimbang dan terpadu dengamgkathan peran serta
masyarakat secara aktif serta mendayagunakan septinaal seluruh sumber

daya alam, manusia, dan dana yang tersedia.
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Salah satunya yang memegang peranan penting datmgembangkan
industri kecil adalah peningkatan kualitas sumbayadmanusia. Jika kualitas
sumber daya manusia tinggi maka tingkat produldsviya pun akan tinggi, hal
ini nantinya akan menentukan keberhasilan suatustnderutama industri kecil.

Perusahaan merupakan suatu organisasi yang dnmlgdaterdiri dari
sekelompok manusia yang bekerja bersama-sama untkujudkan tujuan
bersama. Dalam usaha untuk mewujudkan tujuan tersetaka setiap individu
dalam perusahaan ini memiliki peran masing-mashhg. ini diharapkan agar
setiap individu dalam perusahaan tersebut memitis &erja dan disiplin kerja
yang baik sehingga perusahaan dapat berkembangrdba.

Salah satu upaya yang harus dilakukan agar pexasatapat berkembang
dengan baik adalah dengan meningkatkan produldi&ja tenaga kerjanya.
Melalui peningkatan produktivitas kerja ini dihakap hasil produksi yang
dipasarkan akan mampu bersaing di pasaran baiatdari segi kualitas maupun
kuantitasnya. Tom Peters dalam Muchdarsyah Sinungan (1992:45)
mengemukakan bahwa : "Tujuan perusahaan dalam @koi@mi modern saat
ini bukan lagi pada pencarian laba uang optimalamkdn menjadi perusahaan
yang survival. Oleh karena itu, agar dapat survimaka industri kecil dituntut
untuk dapat meningkatkan produktivitas kerja kargamya”.

Suatu industri dikatakan berhasil apabila industsebut memiliki tingkat
produktivitas yang tinggi seperti dikemukakan ofR Siagian (1997:27) " . . .

industri yang berhasil ialah industri yang tingkd#tktivitasnya dan produksinya
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semakin lama semakin tinggi sehingga dengan demiiguan dan berbagai
sasarannya dapat tercapai dengan memuaskan”.

Dari pengertian di atas dapat dijelaskan bahwayktivitas yang tinggi
akan menentukan keberhasilan suatu perushaan daagapai tujuan yang telah
di tentukan sebelumnya untuk kepentingan bersan@araeoptimal dan
memuaskan.

Produktivitas pada dasarnya adalah sikap mentaj gamiliki seseorang
untuk selalu meningkatkan kualitas atau mutu kgbaduhari ini lebih baik dari
hari kemarin dan hari esok harus lebih baik dari il Menurut Payaman J.
Simanjuntak (1998 : 38) bahwa : "Secara filosofis, produktivitas mengandung
pandangan hidup dan sikap mental yang selalu deausatuk meningkatkan
mutu kehidupanMushdarsyah Sinungan (2001:17) mengemukakan bahwa:
"Produktivitas adalah suatu konsep yang universahgy bertujuan untuk
menyediakan lebih banyak barang dan jasa untuk llenyak manusia, dengan
menggunakan sumber-sumber rill yang sedikit”. Amiinbahwa produktivitas
kerja adalah perbandingan antara output (keluatangan input (masukan) yang
bertujuan untuk menyediakan lebih banyak barangjdsa untuk lebih banyak
pemakai, dengan menggunakan sumber rill yang semsédikit dan tetap
menjaga adanya kualitas yang tinggi.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwaaseptenaga kerja di
nilai produktif jika ia mampu menghasilkan keluar@utput) lebih banyak dari

tenaga kerja lain untuk satu satuan waktu yang sama
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Bagi sebuah perusahaan sumber daya manusia merupakior yang
sangat penting, karena dengan sumber daya manesigebabkan sumber daya
lain dalam perusahaan dapat berfungsi atau dijalankOleh karena itu,
perusahaan harus berusaha untuk meningkatkan dauaitmber daya manusia
dalam hal ini tenaga kerja yang dimiliki, agar prkivitas tenaga kerja
meningkat .

Secara lebih jelas kita dapat melihat faktor-fakgang mempengaruhi

produktivitas tenaga kerja pada gambar di bawah ini

» Supra sarana
» Kebijakan Pemerintah
* Hubungan Industrial

- Manajemen

\ 4

Pendidikan dan
Latihan

Etos Kerja Peningkatan Produktivitas
Pengalaman Kerja TenagaKerja

* Upah atau Insentif
* Disinlin

TenagaKerja

Kesempatan Kerja
Sarana Produksi
Upah

Jamsostek
Keamanan
Teknologi
Lingkungan Kerja

Gambar 1.
Peningkatan Produktivitas Tenaga Kerja
(Sumber : Sri Haryani, 2002 : 98)
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Pada gambar 1 dapat kita lihat secara lebih teipeaktor-faktor yang
menentukan produktivitas tenaga kerja. Ada bany&kof yang mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja dan faktor-faktor immgat penting dan harus mendapat
perhatian baik dari pihak perusahaan maupun tekaga itu sendiri. Karena
keberhasilan suatu perusahaan tidak dapat ditamto&aya oleh satu pihak saja
melainkan oleh beberapa pihak yang terlibat didaiam Dalam penelitian ini
penulis hanya membatasi pada faktor pendidikanpeé#atihan, upah, dan disiplin
kerja yang digunakan oleh industri kecil serat ajaamg berada di bawah Asosiasi
Pengrajin Serat Alam.

Salah satu yang memegang peranan penting dalanemeaggkan industri
kecil adalah peningkatan kualitas sumber daya nmianiika kualitas sumber daya
manusia tinggi maka tingkat produktivitasnya purarakinggi. Hal ini yang
nantinya akan menentukan keberhasilan suatu indesitama industri kecil.

Sumber Daya Manusia yang berkualitas merupakarorfakiama dalam
menentukan keberhasilan suatu industri. Karena atersyimber daya manusia
yang berkualitas maka tujuan perusahaan akan teréagthzal Rivai (2004:2)
mengatakan bahwa: "Sumber daya manusia merupaksalahgperusahaan yang
paling penting, karena dengan sumber daya manusigigbabkan sumber daya
lain dalam perusahaan dapat berfungsi atau dijalan®isamping itu sumber
daya manusia dapat menciptakan efisiensi, efe&sivitdan produktivitas
perusahaan”.

Dalam teori human capital dikatakan bahwa manusia merupakan suatu

bentuk kapital sebagaimana bentuk kapital lainrsgperti mesin, teknologi,
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tanah, uang, material yang menentukan pertumbuhaduktivitas melalui
investasi dirinya sendiri. Seseorang dapat memaeralternatif untuk memilih
profesi atau pekerjaan yang pada gilirannya akaningkatkan kesejahteraan.
Human capital ini dapat diaplikasikan melalui berbagai bentukestasi SDM di
antaranya pendidikan formal, pendidikan informa&ngalaman kerja, kesehatan,
dan gizi serta transmigraghNanang Fattah, 2004 : 16)

Menurut Fandi Tjiptono (1998:212) bahwa:”Salah satu dari unsur yang
paling penting dalam rangka meningkatkan kualitaslser daya manusia adalah
dengan melakukan pengembangan personil secararnemerus. Hal ini dapat
dilakukan melalui pengadaan pendidikan dan pelaty@ang harus dilakukan oleh
perusahaan”. Pendidikan dan pelatihan diselenggaraebagai upaya untuk
memenuhi kebutuhan yang diperlukan oleh perusalyaag mengembangkan
kemampuan tenaga kerja baik kemampuan kognitif srakpmampuan khusus.

Seiring hal tersebuAdam Smith (1952), seorang pakar ekonomi klasik
mengakui bahwa pendidikan dan latihan akan dapaingleatkan pengetahuan
dan keahlian yang pada gilirannya dapat meningkagk@duktivitas kerja. la
mengatakan bahwa kesejahteraan dan kekayaan sarajsabsangat bergantung
pada keunggulan intelegensia dan intelekiiNanang Fattah, 2004 : 5)

Dari uraian di atas dapat dikatakan bahwa melakndmlikan berarti
perusahaan dapat membentuk dan menambah pengetabsaarang untuk
mengerjakan sesuatu dengan lebih cepat dan Igtmih t8edangkan latihan dapat
membentuk dan meningkatkan keterampilan kerja. Bendemikian tingkat

produktivitas kerja tenaga kerja akan semakin ngkah
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Selain pendidikan dan pelatihan, yang harus dipédra adalah sistem
pemberian upah yang dilakukan oleh perusahaan kepedaga kerjanya.
Pemberian upah yang sesuai merupakan motivatompeagrja agar mereka dapat
malakukan pekerjaannya dengan baik.

Upah merupakan faktor yang utama yang akan menamtk&langsungan
kinerja dari tenaga kerja yang ada pada suatu gieaas. Oleh karena itu tingkat
upah yang diberikan oleh perusahaan juga akan saregeentukan kelangsungan
hidup dari perusahaan tersebut. Hal ini dapathditldari masalah-masalah yang
dihadapi oleh beberapa perusahaan yang tidak spnggmbayar upah kepada
tenaga kerjanya sehingga menghambat kerja pargaémajanya.

Berdasarkan Teori Harapan d&tioom, upah atau gaji yang diterima oleh
pekerja akan mempengaruhi tingkat produktivitastagan besarnya upah yang
akan diterima, bagi tenaga kerja buruh kasar yangplong serba kekurangan
akan memotivasi untuk bekerja lebih giat guna mernerkebutuhan rill
hidupnya, seperti pemenuhan kebutuhan sandangnp@aagan dan fasilitas
lainnya. Sehingga semakin besar upah yang diteakaa mendorong semangat
kerja yang pada akhirnya menyebabkan produktikeEga meningkat(Fandi
Tjiptono, 2000: 111)

Menurut Buchari Alma (2002:202), "Gaji dan upah digunakan oleh
karyawan dalam dua fungsi yaitu sebagai alat umieknbeli barang dan jasa
guna memenuhi kebutuhannya dan sebagai alat pemgeonmttuk bekerja lebih
giat, lebih baik, dan lebih produktif. Oleh sebab pemberian upah kepada

karyawan harus benar-benar sesuai dengan hasildamijkaryawan tersebut”.
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Di Indonesia permasalahan upah merupakan penyetzabauterjadinya
sengketa antara majikan dan pekerja, terutama kdorséndustri yang masih
memberikan upah di bawah satandar upah minimumandghngka panjang,
rendahnya upah buruh dapat menyebabkan rendahaoglakpivitas tenaga kerja
dan sehingga dapat mengganggu stabilitas poligypada akhirnya dapat
menghambat kelangsungan pembangunan.

Selain itu ketaatan atau kepatuhan terhadap paratiata tertib dalam
perusahaan akan menentukan seseorang disiplin  &ttaknya dalam
melaksanakan suatu pekerjaan. Kedisiplinan dalataksenakan pekerjaan akan
berpengaruh terhadap produktivitas tenaga kerjapgate adanya upaya
kedisiplinan dalam suatu pekerjaan diharapkan daeatciptakan rasa aman dan
tentram bagi para pekerja dalam melakukan pekemaasehingga para pekerja
dapat menghasilkan produktivitas yang ingin dicagauai target perusahaan.

Dari penjelasan di atas, diketahui bahwa pendiddam pelatihan, upah,
dan disiplin kerja berpengaruh terhadap peningkataauktivitas tenaga kerja
dalam suatu industri, salah satunya adalah indistil. Sehingga dari uraian

tersebut dapat dibuat paradigma berfikir di baweah i

Pendidikan dan
Pelatihan (Xy)

Upah (X») Produktivitas (Y)

Disiplin Kerja (X3)
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Keterangan :

X1 = Pendidikan dan Pelatihan
X2 =Upah

X3 = Disiplin kerja

Y = Produktivitas

E. Hipotesis

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadaplahapanelitian,
yang kebenarannya harus diuji secara empiris. Ker&uharsimi (1998:67),
hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawabag pensifat sementara terhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalia tekumpul.

MenurutRiduwan (2004:35) hipotesis penelitian harus dirumuskan dalam
kalimat positif. Hipotesisi tidak boleh dirumuskatalam kalimat bertanya,
kalimat menyeluruh, kalimat menyarankan, atau kalimengharapkan.

Berdasarkan masalah di atas, maka dalam penelitiadapat dibuat
hipotesis sebagai berikut :

1. Pendidikan dan pelatihan berpengaruh positiiaigap produktivitas tenaga
kerja industri serat alam.

2. Upah berpengaruh positif terhadap produktivitasagankerja industri serat
alam.

3. Disiplin kerja berpengaruh positif terhadap produitds tenaga kerja industri

serat alam.



